BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan yang dipaparkan pada Bab

IV dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebagai berikut.

1. Pada kelas kontrol, pembelajaran materi gaya gesek dengan menggunakan
pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Dari hasil perhitungan perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-U
dengan tingkat keberartian sebesar 0,05, diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan siswa di kelompok kontrol. Jadi terdapat
pengaruh pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V secara signifikan pada materi gaya gesek di kelas
kontrol. Pengaruh pembelajaran konvensional berupa peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa ini dapat juga dilihat dari rata-rata nilai postes pada kelas
kontrol yang mengalami peningkatan.

2. Pada kelas eksperimen, pembelajaran materi gaya gesek dengan menggunakan
model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil perhitungan
perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-U dengan tingkat keberartian
sebesar 0,05, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan pada kemampuan siswa
di kelas eksperimen. Jadi terdapat pengaruh model pembelajaran penemuan
terbimbing (guided discovery) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V secara signifikan pada materi gaya gesek di kelas eksperimen.
Pengaruh model pembelajaran penemuan terbimbing berupa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa ini dapat juga dilihat dari rata-rata nilai postes
pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan.

3. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata terhadap N-Gain dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis antara siswa kelas V di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

materi gaya gesek. Penggunaan model pembelajaran penemuan terbimbing
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi gaya gesek. Hal tersebut dapat pula dilihat dari rata-
rata N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda.
Rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,26, sedangkan rata-rata N-
Gain untuk kelas kontrol sebesar 0,16. Selisih kedua rata-rata N-Gain tersebut
yaitu 0,10. Berdasarkan rata-rata N-Gain tersebut, diketahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

tergolong rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

diajukan, yaitu sebagai berikut.

1.

Bagi siswa
Diharapkan siswa dapat lebih terbiasa untuk belajar mandiri, berperan aktif
dalam kelompoknya, dan dapat mengaplikasikan pembelajaran yang telah

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi guru

Model pembelajaran penemuan terbimbing (giuded discovery) dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran, dan diharapkan guru
lebih termotivasi dalam menciptakan suasana yang membangun kenyamanan
bagi siswa untuk belajar

Bagi peneliti lain

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bandingan untuk melakukan

penelitian lainnya.



